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Jurnal ini membahas mengenai hubungan antara demokrasi dan sila keempat Pancasila yaitu 

“Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan” 

dalam konteks pemilihan umum daerah di Indonesia. Pancasila sebagai ideologi bangsa, 

menjadi landasan penting dalam penyelenggaraan negara, dengan sila keempatnya 

mencerminkan asas demokrasi melalui konsep kerakyatan, musyawarah, dan perwakilan. 

Pemilihan umum yang merupakan sarana penting dalam sistem demokrasi untuk memilih 

wakil rakyat, harapannya agar dapat mewujudkan Indonesia yang mandiri. Namun dalam 

pelaksanaannya seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan seperti konflik, kecurangan, 

partai politik yang kurang demokratis, kesulitan bagi calon independen, dan dampak negatif 

media sosial. Demokrasi Pancasila yang menekankan musyawarah mufakat dan kekeluargaan, 

dianggap relevan untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan dalam situasi ini. Jurnal ini 

menyimpulkan bahwa pemilihan umum di Indonesia belum sepenuhnya mencerminkan nilai-

nilai sila keempat Pancasila dan belum mengutamakan penguatan nilai-nilai demokrasi, perlu 

adanya sikap saling menghargai pendapat orang lain dan memberikan ruang bagi setiap 

individu untuk menyampaikan aspirasinya secara bebas tanpa paksaan. Dengan demikian, 

semangat kekeluargaan, keadilan, dan kebijaksanaan dapat terwujud dalam kehidupan 

bermasyarakat. 


